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  Abstrak 

Tradisi Maulidan sebagai peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW merupakan bentuk 

dakwah berbasis budaya yang hidup dan berkembang di masyarakat Islam Nusantara. Lebih 

dari sekadar seremoni keagamaan, Maulidan berfungsi sebagai sarana efektif dalam 

menyampaikan nilai-nilai akhlak, membangun solidaritas sosial, dan menginternalisasi adab 

dakwah secara kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran strategis Maulidan 

sebagai media dakwah kultural dan pendidikan akhlak dalam konteks masyarakat Muslim 

Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode studi pustaka, 

artikel ini menelaah literatur primer dan sekunder terkait dakwah, pendidikan karakter, serta 

praktik tradisi Islam lokal. Hasil kajian menunjukkan bahwa Maulidan bukan hanya sarat 

nilai moral, tetapi juga menghadirkan dakwah yang humanis, inklusif, dan membumi. Tradisi 

ini memiliki potensi besar untuk direvitalisasi sebagai sarana pembentukan karakter generasi 

muda yang berbasis nilai-nilai Islam dan budaya lokal. 

 
Kata Kunci: Maulidan, Dakwah Kultural, Pendidikan Akhlak, Islam Nusantara 

 

  Abstract 

The Maulidan tradition as a commemoration of the birth of the Prophet Muhammad SAW is 

a form of culture-based da'wah that lives and develops in the Islamic society of the 

archipelago. More than just a religious ceremony, Maulidan functions as an effective means 

of conveying moral values, building social solidarity, and internalizing da'wah manners 

contextually. This research aims to examine the strategic role of Maulidan as a medium of 

cultural da'wah and moral education in the context of the Indonesian Muslim community. 

Using a descriptive qualitative approach and literature study method, this article examines 

primary and secondary literature related to da'wah, character education, and local Islamic 

traditional practices. The results of the study show that Maulidan is not only full of moral 

values, but also presents da'wah that is humanistic, inclusive, and grounded. This tradition 

has great potential to be revitalized as a means of character formation of the younger 

generation based on Islamic values and local culture. 
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Pendahuluan 
 

Dakwah dalam Islam tidak hanya terbatas pada penyampaian ajaran secara lisan, tetapi 

juga merupakan proses pembinaan karakter umat. Teori Adab Dakwah dikemukakan oleh 

(Ghazali, 

2005) bahwa keberhasilan dakwah bergantung kepada adab dan keteladanan akhlak, bukan 

hanya semata menyampaikan isi pesan. Hal ini dilakukan melalui pendekatan yang 

mengedepankan kesantunan, kebijaksanaan, dan penghargaan terhadap nilai-nilai lokal 

yang hidup ditengah Masyarakat.  Dalam konteks Indonesian  pendekatan  dakwah  yang 

demikian telah melahirkan berbagai ekspresi budaya Islam. Sedangkan Teori Dakwah 

Kultural (Azra, 

2004) menjelaskan bahwa dakwah kultural merupakan strategi penyampaian ajaran islam 

yang beradaptasi dengan kebudayaan lokal, sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Salah 

satunya adalah tradisi Maulidan. 

Maulidan atau peringatan kelahiran Nabi Muhammad, merupakan bentuk dakwah 

kultural yang berkembang luas di berbagai wilayah Nusantara. Tradisi ini tidak hanya 

menjadi momen spiritual untuk mengenang kelahiran Rasulullah, tetapi juga sebagai media 

penyampaian nilai- nilai moral dan keteladanan yang diwariskan oleh Nabi Muhammad 

kepada umatnya . Maulidan hadir sebagai wadah yang sarat dengan Pelajaran akhlak, mulai 

dari pembacaan sholawat, kisah perjalanan hidup Nabi Muhammad, hingga tausiyah yang 

mengandung pesan- pesan keutamaan. teori pendidikan karakter berbasis tradisi. Menurut 

(Wahid, 2021) tradisi keagamaan seperti Maulidan memainkan peran penting dalam 

pembentukan karakter, karena menyampaikan nilai dengan cara yang lembut dan membumi. 

Di tengah derasnya arus modernisasi dan globalisasi, Maulidan tetap relevan sebagai 

salah satu sarana pembentukan  karakter  yang  efektif.  Keunikan  pendekatan  Maulidan  

terletak  pada penggabungan unsur spiritual dan kultural yang menciptakan suasana religius 

sekaligus akrab bagi Masyarakat. Teori Islam Kultural dan Pendidikan Multikultural menurut 

(Mahfud, 2022) menegaskan bahwa tradisi keislaman lokal seperti Maulidan dapat menjadi 

media pendidikan multikultural yang merangkul nilai spiritual, moral, dan sosial secara utuh. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana nilai-nilai dalam Maulidan 

dapat berperan dalam pendidikan akhlak, terutama di lingkungan sosial keislaman yang 

menjunjung tinggi tradisi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah secara komprehensif bagaimana 

nilai-nilai adab dakwah tercermin dalam tradisi Maulidan dan sejauh mana tradisi ini 

berperan sebagai strategi dakwah kultural dalam membentuk karakter umat Islam di 

Nusantara.  Harapannya, artikel ini dapat memberikan  perspektif  baru dalam memahami  

potensi dakwah  kultural sebagai pilar Pendidikan  akhlak  yang kontekstual  dan 

berkelanjutan. Sebagai agama yang rahmatan lil 'alamin, Islam membawa visi perbaikan 

moral dan sosial yang menyeluruh. Salah satu aspek penting dalam proses tersebut adalah 

dakwah yang bukan hanya menyampaikan ajaran, melainkan juga membentuk karakter 

melalui nilai - nilai kasih sayang, toleransi, dan keadaban.  Dalam  sejarah  peradaban  

Islam,  pendekatan dakwah yang penuh hikmah telah menjadi kunci keberhasilan para 

penyebar Islam, terutama di wilayah Nusantara. Para ulama terdahulu seperti Walisongo 

tidak hanya menekankan aspek ritual semata, tetapi juga mengajarkan Islam melalui budaya, 

seni, dan tradisi lokal yang dapat diterima masyarakat dengan hati yang terbuka 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode library research 

untuk menganalisis tradisi Maulidan sebagai strategi dakwah berbasis budaya dan 

relevansinya dalam pendidikan akhlak di masyarakat Islam Nusantara. Pendekatan ini 

dianggap tepat untuk mengungkap makna kultural dan spiritual dalam praktik keagamaan 

masyarakat melalui sumber literatur (Zed, 2008).Sumber data terdiri atas literatur primer 

seperti kitab-kitab klasik (turats), dokumen kegiatan Maulidan, dan karya ulama Nusantara. 

Literatur sekunder berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku akademik, serta 

dokumen resmi dari lembaga keagamaan. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi 

terhadap teks-teks tersebut (Moleong, 2012). Analisis data dilakukan dengan pendekatan 

content analysis dan hermeneutik tematik, yakni membaca teks secara mendalam untuk 

menemukan nilai-nilai dakwah dan pendidikan karakter dalam tradisi Maulidan 

(Krippendorff, 2004);(Gadamer, 1975). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber 

dan referensi silang (cross-referencing) antar literatur yang digunakan (Moleong, 2012). 

Metode ini diharapkan mampu membangun pemahaman komprehensif terhadap peran tradisi 

Maulidan sebagai sarana pembentukan karakter dalam konteks dakwah Islam Nusantara. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Konsep Adab dalam Dakwah 

Adab mencerminkan akhlak pembawa pesan, sehingga semakin lembut dan 

menghormati nilai-nilai lokal, semakin besar pula penerimaan  Masyarakat. Konsep dakwah 

di masyarakat dapat dimulai dari diri sendiri, keluarga hingga sekolah (Baen, 2024). Allah 

memerintahkan  agar dakwah dilakukan  dengan  hikmah, nasihat yang baik, dan dialog yang 

santun, menunjukan  bahwa metode penyampaian  sama pentingnya dengan isi dakwah itu 

sendiri. Dakwah bukan hanya soal menyampaikan ilmu, tetapi juga mencerminkan pribadi 

pendakwah. Semakin seseorang menjaga adab dalam bertutur kata, bersikap dan 

memperhatikan  kondisi audiensya, maka semakin besar peluang pesan itu diterima  dengan 

lapang dada. Rasulullah SAW sendiri adalah teladan utama dalam hal ini. beliau mampu 

meluluhkan hati yang keras sekalipun dengan kelembutan akhlak beliau. 

Dalam sejarah Islam di Nusantara, kita melihat bagaimana walisongo menyebarkan 

Islam dengan pendekatan yang sangat halus dan beradab (Azra, 2004). Mereka mempelajari 

budaya lokal dan kemudian menyisipkan nilai-nilai Islam ke dalam tradisi Masyarakat 

setempat. Pendekatan ini terbukti berhasil mengislamkan berbagai wilayah tanpa konflik 

antar umat maupun  konflik  kekerasan  lainnya  (Kementrian Agama, 2020). Adab  dalam  

dakwah  juga berarti memahami   situasi dan kondisi sosial Masyarakat.   Tidak semua 

Masyarakat   bisa menerima pendekatan yang sama. Oleh karena itu, pendakwah perlu 

fleksibel dan cerdas dalam memilih metode dakwah dengan tetap menjaga akhlak dan etika 

Islam. Melalui pendekatan ini, dakwah bukan hanya menyampaikan dakwah secara ruhiyah, 

tetapi dapat juga merangkul dan menyatukan perbedaan pandangan dan menyatukannya 

tanpa ada rasa paksaan disatu pihak. 
 

Pendidikan Akhlak dalam Islam 

Dalam Pendidikan Islam, akhlak menjadi fondasi dari keseluruhan ilmu dan perilaku. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, rendah hati, dan kasih sayang menjadi tujuan 

utama dari proses Pendidikan (Wahid, 2021). Pendidikan akhlak tidak hanya ditanamkan 

melalui keteladanan, pembiasaan dan pengalaman sosial yang bermakna. Pendidikan akhlak 

dalam Islam adalah pondasi dari seluruh bangunan pendidikan. Tujuan utama dari 

pendidikan bukan sekadar mencetak manusia yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 

membentuk insan yang mulia secara karakter. Rasulullah SAW secara tegas menyampaikan 

bahwa beliau diutus “untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” Ini menunjukkan bahwa 
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akhlak bukan pelengkap, tetapi inti dari ajaran Islam. Pendidikan tanpa akhlak akan 

kehilangan arah, sebab ilmu yang tinggi pun bisa disalahgunakan bila tidak disertai nilai 

moral.Akhlak dalam pendidikan Islam diajarkan melalui berbagai pendekatan: mulai dari 

keteladanan, pembiasaan, hingga perenungan spiritual. Keteladanan adalah metode paling 

efektif. Seorang guru yang berakhlak mulia akan jauh lebih menginspirasi daripada sekadar 

memberi ceramah tentang etika. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan harian, seperti 

disiplin waktu, berkata jujur, meminta izin, dan saling menghargai. Sedangkan perenungan 

membantu peserta didik menyadari pentingnya nilai-nilai tersebut dari dalam hati, bukan 

karena paksaan (Hidayat, 2005). 

Pendidikan akhlak juga menekankan pada kesadaran sosial dan kepedulian terhadap 

orang lain. Nilai seperti kasih sayang, empati, dan amanah menjadi bagian penting dari 

karakter seorang muslim sejati. Anak yang diajarkan  akhlak akan tumbuh menjadi pribadi 

yang tidak hanya shalih secara individual, tetapi juga membawa manfaat bagi lingkungannya. 

Pendidikan seperti ini menanamkan tanggung jawab sosial dan spiritual yang seimbang. 

Dalam konteks modern, pendidikan akhlak harus terus diintegrasikan  dengan teknologi dan 

kurikulum akademik. Meski zaman berubah, nilai-nilai seperti kejujuran, kesederhanaan, dan 

rasa hormat tetap relevan. Bahkan, semakin kompleks dunia ini, semakin kita butuh manusia 

- manusia berakhlak mulia yang bisa menjadi penyejuk di tengah kerasnya persaingan hidup. 

Maka pendidikan akhlak bukan tugas sekolah saja, tetapi juga rumah, masyarakat, dan 

seluruh sistem kehidupan. 
 

Tradisi Maulidan di Nusantara 

Maulidan merupakan bentuk perayaan kelahiran Nabi Muhammad SAW yang 

dilakukan dengan  pembacaan  sholawat,  Qoshidah,  dan  kisah  siroh  Nabi.  Di  Indonesia, 

Maulidan berkembang  dengan ciri khas budaya lokal, seperti pembacaan  Barzanji, Simtud 

Durar atau Diba’i, serta diiringi dengan rebana dan jamuan bersama (Zuhri, 2019). Tradisi 

ini tidak hanya ritual keagamaan, tetapi juga menjadi dakwah yang sarat dengan pesan moral 

dan akhlak. Nilai - nilai seperti kecintaan kepada Rasulullah, semangat kebersamaan dan 

penghormatan terhadap ulama dan sesama manusia sangat ditekankan dalam setiap perayaan 

Maulid. 

Maulidan bukan hanya ritual keagamaan, melainkan juga media dakwah dan 

pendidikan moral. Lewat kisah-kisah keteladanan Nabi, masyarakat diajak untuk meneladani 

sifat beliau seperti jujur, amanah, pemaaf, dan penyayang. Dalam suasana yang hangat dan 

penuh kebersamaan, nilai-nilai ini lebih  mudah  diterima  karena disampaikan  dalam 

nuansa  kebudayaan  yang familiar. Apalagi dalam masyarakat  yang masih menjunjung  

tinggi adat, Maulidan  menjadi jembatan  antara  nilai agama  dan kehidupan  sehari-hari  

(Saibani, 2023). Kegiatan  ini juga memperkuat silaturahmi dan solidaritas sosial. Saat 

Maulidan, masyarakat berkumpul, saling berbagi makanan, bergotong-royong 

mempersiapkan acara, dan saling mendoakan. Tanpa disadari, ini menjadi sarana 

pembelajaran karakter kolektif: saling menghargai, bekerja sama, dan menumbuhkan rasa 

persaudaraan. Maka, Maulidan adalah dakwah yang hidup, menyentuh hati, dan membumi. 

Selain menjadi media dakwah  dan penguatan  nilai moral, Maulidan  juga memiliki 

dimensi estetika dan seni yang khas. Shalawat yang dilantunkan dengan iringan rebana, 

alunan qoshidah yang menyentuh kalbu, serta dekorasi sederhana namun khidmat, menjadi 

wujud ekspresi cinta umat kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam beberapa daerah, Maulidan 

bahkan dikemas dalam bentuk festival budaya religi yang menyatukan seni, agama, dan 

tradisi masyarakat.  Hal ini  menunjukkan  bahwa  Islam di Nusantara mampu  berkembang  

tanpa menghapus unsur budaya, tetapi justru memperkaya dan memberi makna spiritual pada 

tradisi tersebut. Tradisi Maulidan juga bersifat dinamis dan adaptif. Di pesantren, Maulidan 
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biasanya dikemas secara lebih  sederhana namun  khusyuk,  sedangkan  di masyarakat 

umum seringkali lebih meriah dan terbuka. Perbedaan  ini tidak menjadi masalah, justru 

menunjukkan  bahwa nilai Maulidan dapat masuk ke berbagai lapisan sosial dengan cara 

yang sesuai. Baik dalam bentuk pengajian tertutup maupun pawai akbar, ruh dari Maulidan 

tetap sama: menumbuhkan  cinta kepada Rasulullah dan memperkuat nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan umat. 

Tak hanya itu, dalam perkembangan modern, Maulidan kini juga memanfaatkan media 

digital. Beberapa komunitas menyelenggarakan live streaming pembacaan Maulid, membuat 

konten dakwah tematik seputar kelahiran Nabi, bahkan mengadakan lomba kreasi Maulid 

online untuk anak-anak dan remaja. Inovasi ini penting agar pesan-pesan akhlak dalam 

Maulidan tetap relevan di era digital. Ini juga membuktikan bahwa tradisi tidak harus kaku, 

tetapi bisa terus berkembang sepanjang ia tetap memegang nilai dan substansi aslinya. 

Dengan semua aspek ini, tradisi Maulidan bukan sekadar seremoni tahunan, melainkan 

representasi dari keislaman yang khas Nusantara: lembut, berseni, bersaudara, dan sarat 

makna. Ia hadir sebagai sarana penguatan  spiritual dan sosial, mempererat  hubungan  

antarmanusia, sekaligus  menjadi  ruang refleksi  atas teladan  Nabi. Oleh  karena  itu, 

Maulidan  patut terus dilestarikan dan dikembangkan, tidak hanya sebagai warisan budaya, 

tetapi juga sebagai jantung dakwah yang hidup di tengah masyarakat. 

Maulidan sebagai Media Pendidikan Akhlak 

Tradisi Maulidan  mengandung  nilai-nilai  pendidikan Akhlak  yang dalam. Ketika  

umat berkumpul  dan mendengarkan  kisah hidup Nabi, mereka tidak hanya mengenang  

peristiwa sejarah tetapi juga menyerap keteladanan beliau. Pembacaan shalawat mengajarkan 

cinta dan hormat, sementara kisah-kisah nabi menginspirasi untuk meneladani sifat jujur, 

penyabar, sabar, dan Amanah.  Dalam  konteks  pesantren  dan  masyarakat  desa,  Maulidan  

sering digunakan sebagai ajang mendidik generasi muda tentang pentingnya akhlak dan sopan 

santun melalui pendekatan   yang   menyenangkan  dan menyentuh   hati.   Tradisi   Maulidan   

juga mengandung dimensi pendidikan   akhlak   yang sangat kuat dan menyentuh.   Saat 

umat berkumpul dalam perayaan Maulid, mereka tidak hanya melantunkan shalawat atau 

mendengarkan  kisah Nabi, tetapi  juga  menyerap  nilai-nilai  moral  dan  spiritual  yang 

menjadi  ciri  khas  Rasulullah (Rahmawati, 2020). Kisah-kisah perjuangan Nabi, keteguhan 

beliau dalam menghadapi ujian, dan kasih sayangnya kepada umat menjadi cermin bagi umat 

untuk introspeksi  dan belajar memperbaiki diri. 

Melalui pembacaan shalawat, umat Islam diajak menumbuhkan cinta kepada 

Rasulullah. Cinta ini bukan sekadar emosional, tapi diwujudkan dalam perilaku dan 

perbuatan yang meneladani akhlak beliau. Cinta pada Nabi mendorong umat untuk berkata 

benar, tidak menyakiti orang lain,  bersikap  lembut,  dan  menjaga  amanah.  Pendidikan  

seperti  ini  lebih  efektif  karena dilakukan dalam suasana yang menyentuh hati dan penuh 

kekhusyukan. Bagi generasi muda, Maulidan bisa menjadi media pembelajaran  karakter 

yang menyenangkan.  Dalam acara ini, anak-anak  dan  remaja  bisa  dilibatkan  untuk  

membaca  puisi,  memainkan  rebana,  atau menyampaikan  kisah  Nabi.  Mereka  tidak  

hanya  belajar  tentang  sejarah,  tetapi  juga mengembangkan  keberanian,  kemampuan  

komunikasi,  dan  rasa  percaya  diri.  Semua  ini dilakukan dalam balutan spiritualitas dan 

cinta kepada Rasulullah (Ulil Albab, 2020). Maulidan juga menjadi ruang di mana nilai-nilai 

toleransi, empati, dan kesantunan diajarkan secara praktis. Umat dari berbagai latar belakang 

duduk bersama, saling menyapa dan berbagi. Dalam suasana seperti ini, pendidikan akhlak 

tidak terasa sebagai beban, melainkan sebagai pengalaman  hidup yang hangat dan 

menyentuh.  Maka, Maulidan  adalah contoh pendidikan karakter yang kontekstual, relevan, 

dan sangat efektif dalam membentuk  generasi berakhlak mulia 
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Adab Dakwah dalam Tradisi Maulidan 

Maulidan mencerminkan  prinsip-prinsip  adab dakwah yang efektif. Alih-alih 

memaksa  atau menakut-nakuti,  maulidan  justru mengajak  umat untuk mencintai  ajaran 

islam melalui pendekatan emosional dan spiritual. Tausiyah dalam Maulidan biasanya 

disampaikan dengan bahasa yang lembut, diselingi pujian kepada Nabi, dan dengan  masalah-

masalah  kehidupan sehari-hari (Wahid, 2021). Hal ini membentuk ruang kondusif untuk 

belajar dan memperbaiki diri tanpa dihakim. Dengan cara ini, Maulidan menjadi sarana 

dakwah yang iklusif dan Humanis. Maulidan menjadi contoh nyata bagaimana dakwah bisa 

disampaikan dengan penuh adab dan kelembutan. Tidak ada unsur paksaan, ancaman, atau 

intimidasi dalam perayaan ini. Yang ada justru adalah ajakan untuk mencintai Allah dan 

Rasul-Nya melalui untaian shalawat, kisah inspiratif, dan tausiyah yang membumi. Ini 

sejalan dengan prinsip dakwah dalam Islam: menyampaikan kebenaran dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik. 

Dalam suasana Maulidan, para pendakwah biasanya menggunakan bahasa yang halus, 

diselingi humor yang sopan, dan isu-isu kehidupan sehari-hari. Ini menjadikan dakwah terasa 

dekat dan relevan bagi masyarakat. Misalnya, tausiyah tentang kejujuran dibawakan dengan 

contoh perilaku Nabi saat menjadi pedagang. Pesan-pesan seperti ini lebih mudah dicerna 

dan membekas  dalam hati (Mala & Rahman, 2024). Maulidan  juga membentuk  ruang 

dakwah yang inklusif dan humanis. Semua kalangan merasa nyaman dan tidak dihakimi. 

Tidak ada pengkotakan antara yang paham agama dan yang awam. Dalam suasana itu, umat 

merasa diterima, didengarkan, dan dikuatkan. Inilah ciri dakwah yang berhasil: membangun 

hubungan emosional dan spiritual dengan audiens. Lebih dari itu, adab dalam Maulidan 

mencerminkan adab Islam secara keseluruhan. Tidak menghakimi, tidak mempermalukan, 

dan tidak membenturkan antara agama dan budaya. Ini adalah pelajaran penting bagi para da’i 

masa kini: bahwa dakwah bukan  hanya  tentang  isi pesan,  tetapi  juga  cara  dan suasana  

hati dalam menyampaikannya (Munawar & Rachman, 2003) 

Maulidan menjadi ruang dialog batin yang membuka hati masyarakat tanpa tekanan. 

Saat umat berkumpul mendengarkan kisah Rasulullah yang penuh kelembutan, mereka juga 

secara tidak langsung diajak untuk mencontoh akhlaknya. Dalam suasana yang sakral namun 

hangat itu, tidak ada sekat antara yang menyampaikan dan yang mendengarkan. Semua sama 

-sama murid dalam belajar mencintai dan meneladani Rasulullah. Hal ini menciptakan 

suasana dakwah yang sangat manusiawi dan merakyat (Fahmi, 2021). Lebih jauh, Maulidan 

menanamkan nilai adab secara tidak langsung kepada para generasi muda. Mereka melihat 

bagaimana para tokoh agama berbicara dengan hormat, bagaimana masyarakat menyimak 

dengan khusyuk, dan bagaimana  acara  dikemas  dengan  penuh  penghormatan  kepada 

Nabi.  Nilai-nilai ini akan terpatri lebih dalam dibandingkan sekadar teori dalam kelas. Ini 

adalah pendidikan adab dalam bentuk nyata, yang menyentuh hati dan menggerakkan 

jiwa.Dengan  demikian,  Maulidan  menjadi lingkungan  dakwah  yang unik. Ia tidak kaku 

seperti ceramah,  dan tidak dingin seperti seminar. Justru melalui seni, budaya, dan suasana  

cinta, pesan-pesan dakwah tersampaikan dengan lembut. Inilah kelebihan tradisi Maulidan: 

ia menghidupkan adab dalam dakwah, menjadikan agama terasa dekat, ramah, dan 

membimbing tanpa menggurui (Al-Munawwar, 2017). 

Integrasi Islam dan Budaya lokal dalam Dakwah 

Islam di Nusantara berkembang dalam harmoni dengan budaya lokal. Para ulama tidak 

menolak budaya, melainkan mengislamkan budaya tersebut dengan nilai-nilai syariat. 

Tradisi Maulidan adalah contoh nyata bagaimana Islam dan Budaya lokal terpadu secara 

indah (Azra, 2004). Dalam Maulidan, Masyarakat tidak hanya beribadah, tetapi juga 

membangun solidaritas sosial, memperkuat ikatan antar generasi, dan melestarikan nilai-nilai 

leluhur. Melalui ini, Pendidikan akhlak menjadi lebih efektif karena diterima dengan hati 
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yang terbuka.Islam bukanlah agama yang  anti  budaya.  Justru  sebaliknya,  Islam  hadir  

sebagai  rahmat  yang menyesuaikan   diri dengan berbagai tradisi, selama tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai tauhid. Di Indonesia, para ulama telah lama menunjukkan kemampuan luar 

biasa dalam mengintegrasikan Islam dengan budaya lokal (Madjid, 2002). Hal ini membuat 

Islam diterima dengan damai dan hangat oleh masyarakat. 

Tradisi  Maulidan  adalah salah satu contoh  bagaimana  integrasi  ini terjadi.  Maulidan 

berkembang dalam berbagai bentuk: dari rebana dan qoshidah di Jawa, kenduri dan syair di 

Sumatera,  hingga parade budaya  di daerah  lainnya. Semua bentuk  ini tidak mengubah  inti 

pesan Islam, tetapi justru memperindah dan memperkuat penyampaiannya. Pendekatan 

budaya ini membuat dakwah lebih mudah diterima oleh masyarakat awam. Mereka merasa 

Islam tidak menghapus  identitas  lokal, melainkan  menyucikan  dan mengarahkannya.  

Proses Islamisasi budaya ini menumbuhkan Islam yang ramah, toleran, dan dekat dengan 

kehidupan sehari -hari. Akibatnya, Islam tumbuh bukan sebagai kekuatan yang ditakuti, 

tetapi yang dicintai (Mahfud, 2022). 

Integrasi  budaya  dan  agama  ini juga  memperkuat ikatan  sosial.  Maulidan  menjadi 

ajang membangun solidaritas, memperkuat silaturahmi, dan menjaga warisan leluhur. Dalam 

suasana seperti ini, nilai-nilai akhlak dan kebajikan tidak diajarkan lewat paksaan, tetapi 

melalui tradisi yang menggembirakan  dan menghidupkan  jiwa (Hadi, 2018). Integrasi  ini 

juga menjawab kekhawatiran  banyak pihak bahwa agama bisa menekan keberagaman  

budaya. Dalam praktiknya, justru Islam di Nusantara tumbuh subur karena keterbukaannya 

pada budaya setempat. Tradisi Maulidan membuktikan bahwa nilai-nilai syariat bisa hidup 

berdampingan dengan seni, musik, dan gotong royong. Maka, dakwah di Indonesia tidak 

hanya berhasil secara spiritual, tapi juga memperkuat persatuan sosial. Fenomena integrasi 

ini menegaskan bahwa dakwah tidak harus berbenturan dengan budaya. Justru, ketika budaya 

dijadikan sarana dakwah, pesan-pesan   Islam  bisa  lebih  cepat  meresap  ke  dalam  

kehidupan   masyarakat. Seperti Walisongo yang menyisipkan nilai-nilai Islam melalui 

wayang, gamelan, dan upacara adat, dakwah menjadi bagian dari denyut kehidupan 

masyarakat. Inilah kekuatan Islam di Nusantara: lentur tapi kuat, bersahabat tapi teguh 

prinsip (Mahfud, 2022).  

Selain itu, pendekatan budaya ini mengajarkan umat untuk mencintai Islam tanpa 

kehilangan identitas lokal mereka. Seorang Jawa tetap bisa menjadi muslim taat tanpa harus 

kehilangan budayanya, demikian pula orang Bugis, Aceh, Sunda, atau Banjar. Dalam konteks 

ini, Maulidan menjadi medium pertemuan yang harmonis antara iman dan tradisi, antara 

wahyu dan warisan. Integrasi  ini juga menjawab  kekhawatiran  banyak pihak bahwa agama 

bisa menekan keberagaman budaya. Dalam praktiknya, justru Islam di Nusantara tumbuh 

subur karena keterbukaannya pada budaya setempat. Tradisi Maulidan membuktikan 

bahwa nilai -nilai syariat bisa hidup berdampingan  dengan seni, musik, dan gotong royong. 

Maka, dakwah di Indonesia tidak hanya berhasil secara spiritual, tapi juga memperkuat 

persatuan sosial (Ricklefs, 2007). 

Tantangan dan Peluang Revitalisasi Maulidan 

Di era modern, tradisi Maulidan menghadapi tantangan berupa sekularisasi, 

komersialisasi dan pergeseran nilai. Banyak generasi muda yang menganggap tradisi ini kuno 

dan tidak relevan. Namun, dengan pendekatan yang kreatif dan kontekstual, Maulidan dapat 

direvitalisasi sebagai sarana Pendidikan karakter yang efektif (Hasan, 2020). Integrasi media 

digital, dokumentasi kisah-kisah nabi dalam bentuk visual, dan pelibatan anak muda dalam 

penyusunan acara bisa menjadi strategi untuk menghidupkan Kembali semangat Maulidan. 

Di tengah arus modernisasi dan globalisasi, tradisi Maulidan tidak lepas dari tantangan 

zaman. Sekularisasi yang melanda sebagian masyarakat menjadikan perayaan keagamaan 

dianggap sebagai sesuatu yang ketinggalan zaman dan tidak sesuai dengan semangat zaman 
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digital. Selain itu, komersialisasi yang  menyusup  ke dalam  berbagai  lini kehidupan  juga 

mengancam makna spiritual Maulidan, menjadikannya  ajang formalitas tanpa ruh. Tidak 

sedikit generasi muda yang melihat Maulidan sekadar acara ritual yang membosankan, bukan 

sebagai momen spiritual dan pembentukan karakter. 

Namun, tantangan  ini bukan alasan untuk meninggalkan  tradisi. Justru,  di balik  

tantangan tersebut tersimpan peluang besar untuk melakukan revitalisasi Maulidan dengan 

pendekatan yang lebih kreatif dan kontekstual. Dengan memahami psikologi generasi muda, 

penting bagi para pendidik dan tokoh agama untuk menyajikan Maulidan dalam format yang 

menyentuh sekaligus relevan. Perpaduan antara spiritualitas dan teknologi adalah kunci agar 

pesan moral dan  keteladanan  Nabi  bisa  tetap  hidup  di  hati  anak-anak  muda  masa  

kini  (Fauzi, 2022). Revitalisasi ini dapat dilakukan melalui integrasi media digital dan 

platform visual. Kisah-kisah  Nabi dapat dihidupkan dalam bentuk video pendek, animasi, 

atau podcast yang dikemas secara menarik dan ringan. Maulidan  tidak lagi hanya 

berlangsung  di masjid atau pesantren,  tetapi bisa hadir di media sosial, YouTube,  bahkan 

TikTok. Dengan  strategi ini, pesan-pesan akhlak Nabi bisa menembus batas ruang dan 

waktu, menjangkau generasi yang akrab dengan layar dan konten visual (Rahim, 2023). 

Selain itu, pelibatan langsung anak muda dalam penyusunan dan pelaksanaan acara 

Maulidan bisa menjadi strategi penting (Nuraini, 2023). Ketika mereka dilibatkan sebagai 

panitia, pengisi acara, kreator konten, atau bahkan pencerita kisah Nabi, rasa kepemilikan  

mereka terhadap tradisi ini akan tumbuh. Maulidan akan terasa sebagai ruang ekspresi, bukan 

sekadar warisan pasif. Dengan ini, tradisi tidak hanya dilestarikan, tapi juga dimaknai 

kembali sesuai konteks zaman. Dengan sentuhan inovatif, Maulidan  bisa menjadi sarana 

pendidikan  karakter yang sangat kuat. Ia mengajarkan cinta, keteladanan, dan akhlak mulia 

dalam format yang menyenangkan  dan menyentuh.  Tantangan  zaman bukanlah  akhir dari 

sebuah  tradisi, melainkan ajakan untuk memperbarui semangat dan cara. Maulidan yang 

dahulu menyentuh hati lewat syair dan rebana, kini bisa hadir dengan  cahaya  layer tetapi 

ruhnya  tetap sama: menghadirkan cinta dan teladan Rasulullah dalam setiap jiwa. 

PENUTUP 

Adab  dalam  dakwah  serta tradisi  Maulidan  memiliki peran  penting  dalam 

pembentukan karakter dan Pendidikan akhlak Masyarakat  Muslim di Nusantara. Dakwah 

yang dilakukan dengan penuh kelembutan, menghargai budaya lokal dan berorientasi pada 

keteladanan moral akan lebih mudah diterima dan membekas dalam hati umat. Tradisi 

Maulidan, sebagai bentuk dakwah kultural, menyatukan elemen religius dan sosial dalam 

satu wadah yang menyentuh dan membangun.Keberhasilan Maulidan dalam menyampaikan 

nilai-nilai islam tidak terlepas dari pendekatan yang humanis partisipatif dan sarat makna. 

Dalam konteks Pendidikan, Maulidan bukan   sekadar   seremonial   keagamaan,   melainkan   

media   efektif   untuk menanamkan  nilai akhlak membangun solidaritas dan memperkuat 

identitas keislaman. 

Maka, penting bagi generasi muda dan para pendidik untuk melestarikan dan 

mengembangkan tradisi ini dengan cara yang kontekstual dan kreatif. Dengan demikian, 

nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin dapat terus hidup dan fondasi dalam membangun 

masyarakat yang beradab, toleran dan bermartabat Adab dalam dakwah serta tradisi 

Maulidan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan pendidikan akhlak 

masyarakat Muslim di Nusantara. Dakwah yang dilakukan dengan penuh kelembutan, 

menghargai budaya lokal, dan berorientasi pada keteladanan  moral akan lebih mudah 

diterima dan membekas dalam hati umat. Tradisi Maulidan, sebagai bentuk dakwah kultural, 

menyatukan elemen religius dan sosial dalam satu wadah yang menyentuh dan membangun. 
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